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1. PENDAHULUAN 
Pengemasan pembelajaran 
harus dirancang secara tepat karena 
akan berpengaruh terhadap 
kebermaknaan pengalaman belajar 
peserta didik. Pengalaman belajar 
yang menunjukkan kaitan unsur-
unsur konseptual baik di dalam 
maupun antar matapelajaran, akan 
memberi peluang bagi terjadinya 
pembelajaran yang efektif dan lebih 
bermakna. Metode talking stick 
adalah sebuah metode pendidikan 
yang dilaksanakan dengan cara 
memberi kebebasan kepada peserta 
didik untuk dapat bergerak dan 
bertindak dengan leluasa sejauh 
mungkin menghindari unsur-unsur 
perintah sepanjang tidak merugikan 
bagi peserta didik dengan maksud 
untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan rasa percaya diri 
(Zainal Aqib, 2013 :26). Metode 
talking stick melatih untuk berani 
berbicara, metode pembelajaran ini 
menciptakan suasana yang 
menyenangkan dan membuat siswa 
lebih aktif dalam proses belajar 
mengajar. 
Di saat sekarang ini sering 
dijumpai para siswa yang tidak punya 
kesiapan dalam menghadapi kegiatan 
belajar mengajar, terutama dalam hal 
materi pelajaran yang disampaikan, 
bahkan kadang lupa sama asekali, 
sehingga ketika di dalam kelas siswa 
tidak tahu materi apa yang dibahas, 
apalagi mengenai isinya dan sering 
dari mereka itu melupakannya. Selain 
itu dalam proses belajar mengajar 
sering kita jumpai berbagai 
permasalahan yang salah satunya 
adalah alokasi waktu yang tidak 
mencukupi, sehingga menyebabkan 
interaksi belajar mengajar tidak 
efektif dan efisien serta tidak dengan 
tuntutan yang diharapkan oleh 
kurikulum. 
Paparan tersebut membuat 
peneliti mencoba untuk menerapkan 
metode Talking Stick yang dilengkapi 
dengan Reinforcementmengingat 
sesuai teori yang dipaparkan pada 
Bab selanjutnya, model ini mampu 
meningkatkan pemahaman peserta 
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didik, mampu membelajarkan peserta 
didik karena mereka tidak diajak 
beropini tetapi mereka diajak 
mengalami sendiri sehingga muncul 
kemampuan berpikir logis, kritis, 
analitis, runut dan sistematis. Model 
ini diterapkan dengan maksud untuk 
mengatasi permasalahan masih 
rendahnya prestasi belajar IPS siswa 
kelas XII Akomodasi Perhotelan 4 
SMK Negeri 1 Seririt. 
 
2. PEMBAHASAN  
Menurut Miftahul Huda (2013 : 224) 
talking stick (tongkat berbicara) adalah 
metode yang pada mulanya digunakan oleh 
penduduk asli Amerika untuk mengajak 
semua orang berbicara atau menyampaikan 
pendapat dalam suatu forum (pertemuan 
antar suku), sebagaimana dikemukakan Carol 
Locust (dalam Miftahul Huda, 2013: 224), 
tongkat berbicara telah digunakan selama 
berabad-abad oleh suku –suku Indian sebagai 
alat menyimak secara adil dan tidak 
memihak. Tongkat berbicara sering 
digunakan kalangan dewan untuk 
memutuskan siapa yang mempunyai hak 
berbicara. Pada saat pimpinan rapat mulai 
berdiskusi dan membahas masalah, pimpinan 
harus memegang tongkat berbicara. 
Tongkat akan pindah ke orang lain 
apabila ia ingin berbicara atau 
menanggapinya. Dengan cara ini tongkat 
berbicara akan berpindah dari satu orang ke 
orang lain jika orang tersebut ingin 
mengemukakan pendapatnya. Apabila semua 
mendapatkan giliran berbicara, tongkat itu 
lalu dikembalikan lagi ke ketua/pimpinan 
rapat. Dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa talking stick dipakai 
sebagai tanda seseorang mempunyai hak 
suara (berbicara) yang diberikan secara 
bergiliran/ bergantian. 
Menurut Farida Rahim (dalam 
Pengajaran Membaca Sekolah, 2008), 
menyatakan bahwa “Penguatan adalah segala 
bentuk respon yang merupakan bagian dari 
modifikasi tingkah laku guru terhadap 
tingkah laku peserta didik, yang bertujuan 
untuk memberikan informasi atau umpan 
balik peserta didik atas perbuatannya sebagai 
suatu tindakan dorongan”. 
Penguatan merupakan pujian 
yang diberikan kepada siswa dan 
merupakan salah satu ketrampilan 
yang harus dimiliki guru. Menurut 
Moore dalam Rahim, Umumnya 
pujian yang diberikan guru kepada 
siswa ialah penguatan verbal dengan 
menggunakan kata seperti bagus, ya, 
boleh, baik. 
Penguatan (reinforcement) 
adalah segala bentuk respons, apakah 
bersifat verbal atau nonverbal, yang 
merupakan bagian dari modifikasi 
tingkah laku guru terhadap tingkah 
laku siswa, yang bertujuan untuk 
memberikan informasi atau umpan 
balik (feedback) bagi si penerima 
(siswa) atas perbuatannya sebagai 
suatu tindak dorongan ataupun 
koreksi. Atau, penguatan adalah 
respons terhadap suatu tingkah laku 
yang dapat meningkatkan 
kemungkinan berulangnya kembali 
tingkah laku tersebut. Tindakan 
tersebut dimaksudkan untuk 
mengganjar atau membesarkan hati 
siswa agar mereka lebih giat 
berpartisipasi dalam interaksi 
belajar-mengajar. 
Ketika guru sangat yakin atas 
satu atau dua tipe penguatan yang 
favorit dan mengulangnya beberapa 
kali, hasilnya mungkin tidak efektif. 
Misalnya guru sering menggunakan 
kata “bagus”, setiap kali siswa 
memberikan tanggapan. Hal ini tidak 
bisa dikategorikan pada penguatan. 
Mengungkapkan komentar dengan 
mudah akan kehilangan kekuatannya 
pada sebagai penguatan.7 
Penguatan sebenarnya bisa 
mengurangi tujun kasus pendidikan 
dan belajar siswa. Penguatan yang 
diberikan sangat cepat dan sering 
mungkin mengganggu atau 
menghalangi perkembangan gagasan 
dan interaksi siswa. Ketika siswa 
dilibatkan dalam kegiatan 
pemecahan masalah, pengayaan yang 
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berkelanjutan bisa menjadi 
gangguan.  
Terhadap proses berfikir 
siswa. Penguatan bisa juga 
menginterfensi interaksi antara siswa 
dengan siswa. Guru yang bereaksi 
terhadap setiap komentar siswa, 
kemudian memusatkan kembali 
perhatian siswa pada diskusi mereka 
sendiri, menampilkan kemungkinan 
terjadinya interaksi antar siswa 
dengan siswa 
Talking stick termasuk salah satu 
metode pembelajaran kooperatif. 
Menurut Slavin (dalam Tukiran 
Taniredja, 2012: 55) pembelajaran 
kooperatif merupakan suatu model 
pembelajaran dimana dalam sistem 
belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang 
secara kolaboratif sehingga dapat 
merangsang siswa lebih bergairah dalam 
belajar. Kolaboratif sendiri diartikan 
sebagai falsafah mengenai tanggung 
jawab pribadi dan sikap menghormati 
sesama. Peserta didik betanggung jawab 
atas belajar mereka sendiri dan berusaha 
menemukan informasi untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan 
pada mereka dan guru hanya bertindak 
sebagai fasilitator. 
Hasil  belajar  merupakan  bagian  
terpenting  dalam  pembelajaran.  Nana   
Sudjana (2009: 3)   mendefinisikan   hasil   
belajar  siswa  pada hakikatnya  adalah  
perubahan tingkah laku sebagai hasil  
belajar dalam pengertian yang  lebih luas 
mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.  Dimyati  dan  Mudjiono  
(2006: 3) juga  menyebutkan hasil  
belajar  merupakan hasil dari  suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 
diakhiri dengan proses evaluasi hasil 
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 
merupakan berakhirnya pengajaran dari 
puncak proses belajar. 
Berdasarkan  pengertian  hasil  
belajar  di  atas,  disimpulkan  bahwa 
hasil  belajar  adalah   kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah   
menerima  pengalaman  belajarnya. 
Kemampuan-kemampuan tersebut 
mencakup aspek  kognitif,  afektif,  dan  
psikomotorik.  Hasil belajar dapat dilihat 
melalui  kegiatan  evaluasi  yang  
bertujuan  untuk mendapatkan  data  
pembuktian   yang   akan    menunjukkan 
tingkat kemampuan  siswa  dalam  
mencapai tujuan  pembelajaran.  Hasil  
belajar yang diteliti dalam penelitian  ini 
adalah  hasil  belajar kognitif IPS yang 
mencakup tiga tingkatan yaitu 
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan 
penerapan  (C3).  Instrumen yang  
digunakan untuk  mengukur hasil belajar 
siswa pada aspek kognitif adalah tes. 
Kegiatan sebelum tindakan (pra 
siklus ) dilaksanakan melalui observasi 
kelas. Dari hasil pra observasi tersebut 
didapatkan informasi tentang kondisidi 
kelas pada saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Guru mengajardi kelas 
tersebut menggunakan metode ceramah 
dan kurangnya bahanajar/materi 
pembelajaran yang digunakan saat 
pembelajaranberlangsung. Hal ini 
menimbulkan banyak siswa yang 
kurangmemperhatikan materi yang 
disampaikan oleh guru sehingga hasil 
belajar siswa rendah. Hal ini berpengaruh 
terhadap Pencapaian Ketuntasan Minimal 
(KKM). 
Hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran boga dasar dari 41 siswa 
yang mengikuti pembelajaran IPS 
menggunakan metodekonvensional yang 
digunakan oleh guru menunjukkan bahwa 
siswa yangmencapai kriteria ketuntasan 
minimal dengan kategori tuntas sebanyak 
24,39% dan siswa yang mencapai 
kategori belum tuntas sebanyak 75,61%. 
Halini menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPS belum 
meningkat karena belum mencapai 
minimal 85% siswamendapat nilai diatas 
KKM yaitu ≥75. 
Hasil lembar observasi yang 
dilakukan cukup baik, pada siklus I masih 
ada beberapa siswa yang kurang paham 
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dengan model pembelajaran ini, hal ini 
dikarenakan siswa baru pertamakali 
menerapkan model pembelajaran talking 
stick dalam pembelajaran.Hal itu 
mengakibatkan kegiatan belajar tidak 
berjalan dengan lancar dan suasana kelas 
menjadi gaduh. Kegiatan belajar siswa 
dalam mengikuti pembelajaran IPS 
belum maksimal. Meskipun demikian, 
hasilbelajar siswa mengalami 
peningkatan dengan pra siklus. Pada pra 
siklushasil belajar siswa yang mencapai 
KKM hanya mencapai 
24,39%,sedangkan pada siklus I hasil 
belajar siswa mencapai 82,93%. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
siklsu I maka dapat diketahui bahwa 
keaktifan dan hasil belajar siswa belum 
optimal. Oleh karena ituperlu dilakukan 
kembali pembelajaran IPS dengan model 
pembelajaran talking stickyang 
dilengkapi dengan reinforcement di 
siklus II. Perencanaan siklus II tidak 
jauhberbeda dengan siklus I, disiapkan 
pula berbagai perlengkapan pembelajaran 
yaitu Rencana Pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), Hand Out,lembar observasi, dan 
soal tes. 
Berdasarkan hasil dari siklus II 
diketahui bahwa persentase skor setiap 
indikator keaktifan siswa pada siklus II 
telah mencapai kriteria minimal yang 
telah ditetapkan sebelumnya yaitu 
sebesar 80%. Kemudian jikadilihat dari 
keseluruhan, persentase skor setiap 
indikator keaktifan belajarsiswa telah 
melampaui kriteria minimal dimana 
diperoleh persentase skorsebesar 89,6% 
sehingga dapat dikatakan berhasil. 
Pada siklus II ini hasil belajar siswa 
mencapai 97,56% yakni 40 siswa sudah 
lulus KKM. Hal ini dikarenakan model 
pembelajaran talking stick yang 
dilengkapi dengan reinforcementdapat 
diterapkan dalam pembelajaran dengan 
baik. 
 
3. PENUTUP 
Pada penelitian kelas yang dilaksanakan 
ada peningkatan hasil belajarsiswa pada 
mata pelajaran IPS dari sebelum 
penerapan dansesudah penerapan model 
pembelajaran talking stick yang 
dilengkapi dengan reinforcement. Pada 
pra siklussiswa yang tuntas KKM 
sebanyak 24,39%. Pada siklus I 
meningkat menjadi 82,93%, dari siklus I 
ke siklus II meningkat menjadi 97,56%. 
Jadi peningkatanhasil belajar dari 
sebelum diberi tindakan ke setelah diberi 
tindakansebesar 70%. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan 
modelpembelajaran Talking Stick yang 
dilengkapi dengan reinforcement sangat 
efektif untuk meningkatkan hasilbelajar 
siswa khususnya pada mata pelajaran 
IPS. 
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